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Abstract 

The purpose of the study is to examine the results of the study of mathematics learning with 

the implementation of the strategy Handout Lightening the Learning Climate better than the 

results of students' mathematics learning with the implementation of the Learning Climate 

Lightening strategy without a handout. This research is a quasi experimental. The 

population in this study were students of class X SMK Negeri 3 Solok enrolled in the 

academic year 2016/2017. The samples were taken by purposive sampling and set the class 

X TBO1 as an experimental class with the number of students 28 and class X TBO2 as the 

control class with the number of students 27 people. Collecting data in this study using the 

test results to learn about the essay form as much as 5 items. The data analysis of student 

learning outcomes using the t test and available thitung = 1,975 and  ttabel = 1,673 then thitung 

˃ ttabel then the hypothesis is accepted at the 95% confidence level. It can be concluded that 

student learning outcomes with studies on strategy implementation Handout Lightening the 

Learning Climate better than the results of students' mathematics learning with the 

implementation of the Learning Climate Lightening strategy without Handout 
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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa dengan studi 

penerapan  Handout  pada strategi Lightening the Learning Climate lebih baik daripada 

hasil belajar matematika siswa dengan penerapan strategi Lightening the Learning Climate 

tanpa disertai Handout. Jenis penelitian ini adalah eksperimen  kuasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Negeri 3 Solok yang terdaftar pada tahun pelajaran 

2016/2017. Sampel dalam penelitian diambil dengan teknik purposive sampling dan 

ditetapkan kelas X TBO1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 28 orang dan kelas 

X TBO2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 27 orang. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal essai sebanyak 5 butir soal. Analisis 

data hasil belajar siswa menggunakan uji t dan diperoleh thitung = 1,975 dan  ttabel = 1,673 

maka thitung>ttabel maka hipotesis diterima pada tingkat kepercayaan 95%. Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa dengan studi penerapan Handout pada strategi Lightening the 

Learning Climate lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan penerapan 

strategi Lightening the Learning Climate tanpa disertai Handout 

 

Kata kunci : Handout, Lightening the  Learning Climate, hasil belajar                      

matematika. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang peranan 

penting dalam memajukan negara. Suatu negara dapat mencapai sebuah kemajuan jika 

pendidikan dalam negara itu baik kualitasnya. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan dalam 

suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya dari siswa, pengajar, sarana 

prasarana, dan juga karena faktor lingkungan. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang 

dapat mengajak siswa untuk mengasah kemampuannya adalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang banyak memegang 

peranan dalam kehidupan manusia, hal itu terlihat dalam segala aspek kehidupan seperti 

dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan. Peranan matematika tersebut 

menjadikan mata pelajaran ini dipelajari secara luas dan mendasar serta dijadikan salah satu 

indikator kelulusan disetiap jenjang pendidikan di sekolah. Akan tetapi walaupun peranan 

dan fungsi dari matematika itu sangat penting dan merupakan salah satu dari indikator 

kelulusan, dalam pelaksanaan pembelajarannya masih banyak ditemukan permasaahan-

permasalahan yang menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak optimal atau tidak sesuai 

dengan yang diharapkan.  

 Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMK Negeri 3 Solok Kelas X pada 

22 Februari 2016, peneliti melihat bahwa saat proses belajar mengajar (PBM) matematika di 

kelas suasananya tampak tegang dan kurang nyaman sehingga siswanya tampak kurang 

aktif dan terkesan monoton saat proses PBM. Selain itu peneliti juga melihat bahwa saat 

PBM guru masih sangat mendominasi untuk menerangkan dan siswa hanya dituntut untuk 

memperhatikan materi yang diterangkan di depan kelas. Hasil wawancara peneliti dengan 

salah seorang guru matematika di SMK Negeri 3 Solok, beliau menyebutkan saat proses 

pembelajaran beliau menggunakan metode ceramah dan belum pernah menggunakan 

strategi lightening the learning climate dan juga dalam PBM siswanya masih banyak yang 

kurang aktif, selain itu buku panduan matematika di sekolah tersebut masih kurang sehingga 

siswa hanya terfokus pada materi yang diberikan guru tanpa ada buku referensi dan panduan 

yang cukup, sehingga menyebabkan hasil belajar siswanya masih banyak yang belum 

mencapai KKM seperti yang  terlihat dalam Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1.Nilai Rata-Rata dan Persentase Tes Awal Siswa Kelas  X Semester 1 SMK 

Negeri 3 Solok Tahun Pelajaran 2016/2017 

No Kelas 
Jumlah  

siswa 

Nilai 

rata-rata 

Tuntas Tidak tuntas 

Jumlah % Jumlah % 

1 APH1 27 62,22 4 14,8 23 85,2 

2 APH2 25 69,80 17 68 8 32 

3 TBU 26 76,12 23 88,46 3 11,54 

4 TBO1 28 62,89 5 17,8 23 82,2 

5 TBO2 27 66,70 7 25,9 20 74,1 

Sumber: Guru Matematika Kelas  X  SMK Negeri 3 Solok  

Keterangan : 

 APH = Akomodasi Perhotelan 

 TBU = Tata Busana 

 TBO = Tata Boga 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa pada 3 kelas persentase siswa yang tidak tuntas lebih 

besar dibandingkan siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika.  

Hasil wawancara peneliti dengan tiga orang siswa untuk mengetahui kendala-

kendala yang mereka temukan dalam PBM secara garis besar siswa itu menyebutkan bahwa 

mereka merasa dalam  PBM guru terlalu fokus untuk menerangkan materi dan meminta 

siswa untuk memperhatikan ke papan tulis sehingga suasana belajar menjadi kaku dan tidak 

nyaman, selain itu buku panduan untuk belajar masih sangat kurang sehingga siswa tidak 

mempunyai acuan untuk mengulang pelajaran di rumah dan hanya terpaku pada bahan yang 

diberikan guru di kelas. 

Mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu strategi yang 

dapat mendorong siswa untuk lebih nyaman dan aktif dalam pembelajaran matematika 

sehingga hasil belajarnya dapat lebih baik. Strategi pembelajaran Lightening the Learning 

Climate merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk menghidupkan suasana 

belajar, sehingga dengan strategi pembelajaran Lightening the Learning Climate dapat 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mengesankan, kebersamaan dan demokrasi, 

sehingga pada akhirnya siswa lebih aktif untuk mempelajari matematika, dan hasil belajar 

siswa akan lebih baik. Selain itu untuk mengatasi buku panduan belajar yang kurang 

memadai, Handout dapat dijadikan solusi untuk mengatasinya, karena Handout merupakan 

bahan ajar cetak yang ringkas dan memuat materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian Quasi eksperimen dengan desain Randomized 

Control Group Only Design. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMK Negeri 3 Solok, 

tahun pelajaran 2015/2016. Penelitian dilaksanakan pada 18 Juli sampai 18 Agustus 2016. 

Populasi penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 3 Solok yang terdiri dari 

5 kelas, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Kelas 

eksperimen adalah kelas X TBO1 yang berjumlah 28 orang dan kelas kontrol adalah kelas 

TBO2 yang berjumlah 27 orang. 

Instrumen penelitian ini adalah tes hasil belajar pada materi Sistem Bilangan Real, 

sebelum digunakan instrumen penelitian divalidasi terlebih dahulu oleh dosen matematika 

dan guru matematika. Selanjutnya istrumen tersebut diujicobakan kepada kelas X SMK 

Muhammadiyah Kota Solok. Hasil uji coba tersebut dijadikan dasar untuk memperbaiki 

instrumen penelitian tersebut sebelum digunakan dalam penelitian.  

Data penelitian ini adalah data nilai tes akhir dari kedua kelas sampel. Untuk 

menarik kesimpulan dari data tes hasil belajar, maka dilakukan analisis secara statistik. 

Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Lilliefors yaitu 𝑍𝑖 =
𝑋𝑖−𝑋̅

𝑆
 dan uji homogenitas menggunakan uji F yaitu 

Fhitung =  
𝑆1

2

𝑆2
2,  kemudian   barulah   dilakukan  uji   hipotesis   menggunakan  uji   t   yaitu  

𝑡 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑆
 untuk menarik kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas dengan kriteria H0 diterima jika L0< Ltabel dengan taraf nyata 0,05. 

Hasil uji normalitas dari kedua kelas sampel dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Sisws 

 

 

Data Tabel 2, didapatkan bahwa hasil belajar kedua kelas sampel berdistribusi normal. 

 

 

Kelas N L0 Ltabel Hasil Uji Kesimpulan 

Eksperimen 28 0,1339 0,1658 L0< Ltabel 
Data berdistribusi normal 

Kontrol 27 0,1671 0,1682 L0< Ltabel 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas variansi bertujuan untuk melihat apakah data hasil belajar kedua 

kelas sampel mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Variansi data dikatakan 

homogen jika Fhitung<Ftabel, maka untuk mengujinya digunakan uji F. Hasil yang 

diperoleh dari uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Data Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh Fhitung = 1,625 dan Ftabel= 1,913 dengan melihat Tabel 

distribusi F, taraf nyata 𝛼 = 0,05, dk pembilang = 26 dan dk penyebut = 27, maka 

diperoleh Fhitung< Ftabel sehingga data dari tes hasil belajar kedua kelas sampel 

mempunyai variansi yang homogen. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah memperoleh hasil uji normalitas dan uji homogenitas variansi yang 

berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan 

menggunakan uji-t. Hasil uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Dengan Uji-t 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh  thitung = 1,975 dan  ttabel = 1,673 dengan dk = 𝑛1 + 𝑛2 −

2, pada taraf nyata 𝛼 = 0,05 dari daftar distribusi t, maka thitung ˃ ttabel, sehingga H0 

ditolak artinya hasil belajar matematika siswa dengan studi penerapan Handout pada 

strategi Lightening the Learning Climate lebih baik daripada tanpa Handout di kelas X 

SMK Negeri 3 Solok. 

Pembahasan 

Hasil dari pengamatan peneliti pada kelas eksperimen, ketika belajar dengan 

menerapkan Handout pada strategi Lightening the Learning Climate siswa tampak lebih 

antusias dan lebih cepat menangkap pelajaran. Hal itu terlihat dari antusiasme siswa saat 

berdiskusi dengan kelompoknya, mengerjakan soal, presentasi kelompok, bertanya dan 

memberikan jawaban, sehingga suasana belajar menjadi nyaman, semarak dan 

menyenangkan. Selain itu penggunaan Handout juga tampak sangat membantu dan 

Kelas N 𝑺𝒊
𝟐
 Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 28 172,14 
1,625 1,913 Homogen 

Kontrol 27 297,79 

Kelas N 𝒙̅𝒊 𝑺𝒊
𝟐
 S thitung ttabel 

Eksperimen 28 76,1 172,14 
15,14 1,975 1,673 

Kontrol 27 68,1 279,79 
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mempermudah siswa karena dengan adanya Handout siswa dapat mengulang pelajaran di 

rumah, sebagai bahan untuk diskusi dan siswa tidak perlu mencatat lagi karena semua 

materi pelajaran secara garis besar sudah ada pada Handout. Hal-hal tersebut menjadikan 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol  dengan nilai 

tertinggi 100 dan nilai terendah 45,7. 

Selanjutnya hasil pengamatan peneliti pada kelas kontrol yang menggunakan strategi 

Lightening the Learning Climate tanpa Handout, saat belajar siswa juga tampak antusias dan 

semangat untuk mengikuti pelajaran, diskusi, mengerjakan soal, tanya jawab dan presentasi. 

Akan tetapi pada kelas kontrol ini proses belajar berjalan agak lambat, hal itu dikarenakan 

siswa tidak ada panduan bahan ajar. Siswa hanya terpaku pada materi yang dijelaskan oleh 

guru secara garis besar, sehingga terkadang siswa agak binggung saat diberi tugas atau 

latihan, dan juga pada kelas kontrol ini agak banyak memakan waktu karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi yang telah dibahas atau dipresentasikan. 

Hal-hal tersebut menyebabkan hasil belajar kelas kontrol kurang maksimal yaitu nilai 

tertinggi 97,1 dan nilai terendah 42,9. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menerapkan Handout pada strategi 

Lightening the Learning Climate lebih baik dari pada tanpa Handout di kelas X SMK 

Negeri 3 Solok. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka peneliti mengemukakan 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada guru matematika kelas X SMK Negeri 3 Solok untuk dapat 

menerapkan Handout pada strategi Lightening the Learning Climate dalam proses 

pembelajaran. 

2. Studi penerapan Handout pada strategi Lightening the Learning Climate dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan kepada peneliti lain untuk dapat menerapkan Handout pada strategi 

Lightening the Learning Climate dengan variabel yang berbeda. 
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